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NAMA SOP : ANALISIS RISIKO TERHADAP METODE KOMUNIKASI

Dasar hukum :

Kualifikasi Pelaksana :

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 Tentang
Penanggulangan Penyakit Menular

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Penanggulangan Penyakit
Tidak Menular

4. Permenkes no 5 Tahun 2022 tentang Struktur Organisasi dan tata Kerja Kementerian
KesehatanO

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2023 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Laboratorium Kesehatan
Masyarakat

O

1. Memiliki kemampuan yang baik terhadap analisis data

2. Memiliki kemampuan yang baik terhadap penyakit dan masalah kesehatan

3. Memiliki kemampuan yang baik terhadap prioritas masalah kesehatan

4. Memiliki kemampuan yang baik terhadap komunikasi risiko

5. Mampu menerapkan budaya kerja senyum, sapa, salam dan nilai organisasi BerAKHLAK

Keterkaitan :

Peralatan / Perlengkapan :

1. SOP Pengolahan Data
2. SOP Penentuan Metode Komunikasi Risiko

1. Komputer dan program/aplikasi pendukung lainnya
2. Alat tulis kantor (ATK)
3. Hasil pengolahan data

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila SOP analisis risiko terhadap metode komunikasi tidak dilaksanakan, maka
penyebaran informasi komunikasi tidak dapat dilaksanakan secara optimal

Pelaksanaanaan analisis risiko terhadap metode komunikasi akan diarsipkan secara digital.




Prosedur Analisis Risiko Terhadap Metode Komunikasi

Pelaksana Mutu Baku
No Aktivitas Kepala Ketua Tim Kerja Tim Manajemen JFT Tl_mker Kelengkapan Waktu Output Keterangan
Data Surveilans
1 |Menginstruksikan kepada Ketua Tim Kerja untuk Hasil pengolahan data 30 menit |Catatan arahan Ka
melakukan analisis risiko dari hasil pengolahan data Balai
surveilans berbasis laboratorium terhadap metode
komunikasi informasi ke masyarakat
1
2 |[Berkoordinasi dengan tim manajemen data untuk 1. Catatan arahan Ka 30 menit |Catatan arahan Ka -
melakukan analisis masalah kesehatan terhadap hasil Timker Timker
pengolahan data surveilans berbasis laboratorium
3 |Melakukan analisis masalah kesehatan dari hasil 1. Catatan arahan Ka 2 hari Hasil analisis masalah -
pengolahan data surveilans berbasis laboratorium Yy Timker kesehatan
Ej 2. Hasil Pengolahan
Data
4 |Mengidentifikasi permasalahan kesehatan prioritas yang ! Laporan hasil analisis 180 menit [Laporan prioritas -
perlu segera ditindaklanjuti untuk dikomunikasikan kepada masalah kesehatan masalah kesehatan
stakeholder
 —
5 |Melakukan koordinasi terhadap pihak yang berwenang l Laporan prioritas 120 menit |Laporan/notulen
dalam melakukan analisis risiko terhadap metode masalah kesehatan pertemuan
komunikasi dari hasil analisis prioritas masalah kesehatan
6 |Melakukan analisis risiko terhadap dampak positif dan Laporan/notulen 1 Hari Laporan analisis risiko -
negatif dari disampaikannya hasil analisis masalah ﬁ' pertemuan identifikasi terhadap metode
kesehatan kepada stakeholder dengan berbagai metode %:l risiko komunikasi komunikasi
7 [Memeriksa laporan analisis risiko terhadap metode v ) . Laporan analisis risiko 60 menit |Laporan analisis risiko -
komunikasi Tidak setuju terhadap metode terhadap metode
komunikasi komunikasi
setuju
8 [Memberikan persetujuan terhadap laporan analisis risiko Laporan analisis risiko 30 menit |Catatan arahan Ka -
terhadap metode komunikasi Y terhadap metode Balai terhadap laporan
komunikasi analisis risiko
terhadap metode
komunikasi
9 |Mendokumentasikan laporan analisis risiko terhadap Laporan analisis risiko 30 menit |Laporan analisis risiko -

metode komunikasi

terhadap metode
komunikasi

terhadap metode
komunikasi




